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Abstract 
 

Kumon is a tutoring place for children in learning math 
and English. With a method developed by the founder of 
Kumon with the aim of making it easier for children to 
understand subjects. My Kumon is an application that 
can make it easier for students to carry out English 
teaching and learning activities. The purpose of this 
research is to measure the satisfaction of using the My 
Kumon application used at Kumon Radin Inten. Using 
the Technology Acceptance Model (TAM) and End User 
Computing Satisfaction (EUCS) methods. The steps 
taken include observation, data collection, distribution of 
questionnaires, data calculation and analysis of the 
results. The results obtained that are significant to user 
satisfaction are only the variable perceived ease of use. 
While the variables content, accuracy, format, ease of 
use, perceived usefulness and timeliness are not 
significant to user satisfaction.  

 
Keywords: Analysis, Application, Satisfaction with Use, 
TAM, EUCS 
 

Abstrak 
 

Kumon merupakan tempat bimbingan les untuk anak-
anak dalam mempelajari mata pelajaran matematika dan 
Bahasa inggris. Dengan metode yang dikembangkan 
oleh pendiri kumon dengan tujuan untuk mempermudah 
anak-anak memahami mata pelajaran. My Kumon 
merupakan aplikasi yang dapat mempermudah 
merupakan aplikasi yang dapat membantu para siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar Bahasa 
inggrbantu para siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar Bahasa inggris. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengukur kepuasan penggunaan 
aplikasi My Kumon yang digunakan di Kumon Radin 
Inten. Menggunakan metode Technology Acceptance 
Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction 
(EUCS). Langkah-langkah yang dilakukan meliputi 
observasi, pengumpulan data, penyebaran kuisioner, 
perhitungan data dan analisis hasil. Hasil yang 
didapatkan yang signfikan terhadap kepuasan pengguna 
hanya variabel perceived eas of use. Sedangkan 
variabel content, accuracy, format, ease of use, 
perceived usefulness dan timeliness tidak signifikan 
terhadap kepuasan pengguna.  
 
Kata kunci: Analisis, Aplikasi, Kepuasan Penggunaan, 
TAM, EUCS 

 
 

 

1. Pendahuluan 

Pelanggan atau sering disebut dengan customer merupakan hal yang paling penting 

dalam menilai tingkat kepuasan terhadap suatu layanan atau objek yang ada. Karena dari 
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pelanggan atau penggunalah kita dapat mengetahui seberapa bermanfaat dan kemudahan 

yang diberikan oleh suatu layanan atau objek kepada para pengguna. Pelanggan merupakan 

konsumen yang melakukan pemakaian secara berkala terhadapa suatu produk atau jasa. 

Menurut McKeen at al, 1994 (Machmud, 2018) pengaruh pemakai diabaikan maka hubungan 

atara partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai sistem informasi akan menjadi lemah dan 

sebaliknya.  

Kepuasan pengguna merupakan suatu bentuk evaluasi terhadap suatu sistem informasi 

(Fuad & Harisun, 2019). Salah satu aplikasi yang digunakan dalam sistem belajar mengajar 

yang digunakan saat ini terkhususnya pada Kumon merupakan aplikasi My Kumon. Dengan 

tujuan untuk mempermudah proses regritasi dan sistem belajar mengajar khususnya dalam 

pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan audio. Dengan rancangan yang 

memudahkan bagi siswa Kumon untuk tetap terhubung kapan saja dan dimana saja. Namun, 

dalam penggunaan sistem aplikasi tersebut masih terdapat beberapa kendala yang dirasakan 

oleh para pengguna. Dengan masih seringnya terjadi error, kesulitan mendapatkan kode OTP, 

masih banyaknya pengguna yang masih kesulitan memahami penggunaan aplikasi, terkadang 

audio tidak bisa diputar dan terjadinya bug setelah melakukan update aplikasi. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka peneliti bertujuan untuk mengevaluasi terhadap kualitas sistem 

yang ada pada sistem informasi aplikasi My Kumon dengan menggnakan model Technology 

Acceptance Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction (EUCS) sebagi metode 

penentu evaluasi sistem informasi tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna Sistem 

Informasi My Kumon menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di 

Kumon Radin Inten dan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel metode EUCS 

ditentukan oleh variabel isi (content), akurat (accuracy), bentuk (format), kemudahan 

penggunaan (ease of use), ketepatan waktu (timeliness), dan kepuasan (satisfaction). Serta 

variabel-variabel yang ada pada metode TAM yaitu kegunaan (usefulness) dan kemudahan 

pengguna (ease of use). 

Hasil dari penelitian adalah informasi tentang tingkat penerimaan atau kepuasan 

pengguna atas sistem My Kumon dana pa saja yang mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap sistem. Selain itu juga dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk melakukan 

evaluasi terhadap sistem My Kumon. 

1.1. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh  Putra dan Prehanto (2021) dengan 

menggunakan metode TAM dan EUCS pada aplikasi flip.id mendapatkan hasil bahwa aplikasi 

flip.id memiliki presentase tingkat kepuasan sebesar 92% dan berada dalam kategori sangat 

puas. Namun terdapat aspek yang perlu ditingkatkan adalah aspek kemudahan penggunaan, 

kesesuaian respon aplikasi, tampilan yang sesuai, dan keandalan respon aplikasi. Aspek yang 

perlu dipertahankan kinerjanya yaitu aspek kelengkapan informasi, kebermanfaatan informasi 
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sebagai penyedia proses transfer antar rekening, kemudahan penggunaan aplikasi, aplikasi 

yang user friendly, dan ketepatan kegunaan tombol navigasi pada aplikasi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arny lattu et al (2022) menggunakan analisis SEM 

hasil yang didapatkan terkait dengan kepuasan pengguna yaitu sebesar 96.7%. Dari metode 

TAM, variabel perceived usefulness memiliki pengaruh positif pada sikap attitude pengguna 

dalam kesuksesan penerapan e-learning sedangkan dari metode EUCS, variabel ease memiliki 

pengaruh terbesar pada sikap pengguna e-learning. Selanjutnya melihat dari variabel sikap 

maka didapatkan kepuasan pengguna e-learning sebesar 9.672 atau 96.7. 

Pada penelitian oleh Bagus et al (2021) didapatkan hasil pengujian analisis kepuasan 

pengguna menggunakan responden lokal (Brebes) maupun non lokal (luar kota) dan dianalisis 

dengan TAM, dalam TAM terdapat 2 pengujian uji t (partial) dan uji f (simultan), pada pengujian 

partial hanya variabel behavioral intention (variabel independen) yang mempunyai pengaruh 

terhadap variabel attitude toward using (variabel dependen) menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0.005 < 0.05 dan nilai t-hitung 2.893 > 1.992. 

Dalam penelitian yang dilakukan Fauzan et al (2021) dengan metode penelitian TAM 

dan EUCS dengan beberapa faktor. Hasil yang didapatkan adalah perceived of usefulness, 

attitude, content, dan perceived ease of use berpengaruh terhadap penerimaan pengguna 

sedangkan accuracy, format, ease, dan timeliness tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

pengguna. 

1.2. Analisa Kepuasan Aplikasi 

Analisis sistem merupakan tahapan penelitian terhadap suatu sistem berjalan dan 

bertujuan untuk mengetahui segala permasalahan yang terjadi serta memudahkan dalam 

menjalankan tahapan selanjutnya yaitu tahap perancangan system (Ishak et al., 2022).  

Tingkat kepuasan merupakan keadaan yang dirasakan konsumen setelah mengalami 

suatu kinerja atau hasil yang telah memenuhi berbagai harapannya. Kepuasan pengguna 

merupakan penilaian terhadap kinerja suatu sistem informasi itu relatif baik atau buruk, dan juga 

sistem yang disajikan cocok atau tidaknya dengan tujuan pemakaiannya (Aritonang et al., 

2019).  

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan 

mengelompokkan data dalam proses menyusun data menjadi sebuah tema, pola atau kategori 

sesuai dengan yang dimaksud. Pada tahap ini dilakukan upaya untuk mengklasifikasikan dan 

mengelompokkan data tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi tujuan penelitian 

(Sutriani & Octaviani, 2019). 

Kata kepuasan (statisfaction) berasal dari bahasa latin “statis” yang artinya cukup baik 

atau memadai dan “fasio” artinya melakukan atau membuat. Kepuasan dapat diartikan sebagai 

updaya dalam membuat atau memenuhi sesuatu (Winata et al., 2017). Tingkat kepuasan 

pengguna suatu sistem informasi dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses pengembangan 

sistem itu sendiri, kualitas sistem yang bagus dapat meningkatkan kepuasan penggunanya 

(Saputra & Kurniadi, 2019).  
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2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai dengan bulan Agustus 2023. 

Populasi dalam penelitian merupakan pengguna aplikasi My Kumon yang ada pada Kumon 

Radin Inten No.85 degan jumlah 46 responden, semua populasi dijadikan sampel. Teknik 

sampling jenuh diterapkan dalam proses pengambilan sampel sesuai dengan populasi yang 

ada.  

Pada penelitian menggunakan bahasa pemrograman Python, dengan mengacu pada 

model End User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology Acceptance Model (TAM) 

untuk mengukur tingkat kepuasaan dalam penggunaan apalikasi Kumon. 

2.1. Python 

 Python merupakan bahasa pemograman interpreatif multiguna dengan filosofi 

perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Python umumnya digunakan 

sebagai Bahasa script meski pada praktiknya penggunaan Bahasa ini lebih luas mencakup 

konteks pemanfaatan yang umumnya tidak dilakukan dengan menggunakan bahsa script. Saat 

ini kode phyton dapat dijalankan di berbagai platform sistem operasi, diantaranya: Linux/Unix, 

Windows, Mac OS X, Java Virtual Machine, Amiga, Palm, Symbian (Syahrudin, 2018). 

2.2. End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Sistem informasi model yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dari 

pengguna (user) sebuah sistem informasi dengan cara membandingkan antara harapan dan 

kenyataan (Yaumul Adha, Fauzan Luthfi Hamzah et al., 2021). Model EUCS lebih menekankan 

kepuasan (satisfaction) pengguna terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, 

format, waktu dan mudahnya penggunaan sistem. Model EUCS awalnya diperkenalkan oleh 

Doll dan Torkzadeh pada tahun 1988 dalam mengembangkan instrument EUCS menjadi 5 

(lima) komponen yaitu terdiri dari isi (Content), keakuratan (Accuracy), bentuk (Format), 

kemudahan dalam penggunaan (Ease of Use), dan ketepatan waktu (Timeliness) seperti pada 

Gambar 1. 

 

Sumber : (Lattu et al., 2022) 

Gambar 1. End User Computing Satisfaction (EUCS) 
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2.3. Technology Acceptance Model (TAM) 

 TAM dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna memahami dalam 

penggunaan teknologi informasi (Sholihah & Indriyanti, 2022). Menjelaskan perilaku pengguna 

komputer yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), keinginan (intention), 

dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship), menjadikan penggunaan metode 

TAM sesuai dengan kebutuhan gunamengetahui kepuasan pelanggan mengenai sistem 

informasi yang digunakan. Tujuan model TAM untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari 

perilaku pengguna terhadap penerimaan pengguna teknologi. Faktor yang mempengaruhinya 

yaitu persepsi pengguna terhadap kemudahan (perceived usefulness) dan kemanfaatan 

penggunaan (perceived eas of use) (Yaumul Adha, Fauzan Luthfi Hamzah et al., 2021) Kedua 

variabel dapat menjelaskan aspek perilaku pengguna yaitu (a) Presepsi Kemudahan (perceived 

usefulness) yaitu kepercayaan pengguna bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan 

kinerja, dan (b) Presepsi Kemanfaatan Penggunaan (perceived eas of use) yaitu kepercayaan 

pengguna bahwa dalam penggunaan teknologi akan membuat lebih mudah menyelesaikan 

pekerjaan, seperti pada Gambar 2. 

 

Sumber : (Lattu et al., 2022) 

Gambar 2. Technology Acceptance Model (TAM) 

Penyusunan kuisioner untuk mengumpulkan data dilakukan dengan mengadaptasi 

dimensi-dimensi pada model End User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology 

Acceptance Model (TAM) seperti pada Tabel 1.   

Tabel 1. Variabel dan Indikator 

Variabel Indikator 

PEU (Perceives Ease of Use) 

Kemudahan Penggunaan 

 

Kemudahan dipelajari 

Kemudahan dipahami 

Mudah dalam penggunaan 

PU ( Perceived Usefulness) / 

Kemanfaatan 

 

Lebih efektif 

Mempercepat pekerjaan 

Mempermudah pekerjaan 

Content (Isi) 

Informasi yang membantu saat menggunakan My Kumon 

Kelengkapan Informasi 

Informasi yang tepat 
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Variabel Indikator 

Accuracy (Keakuratan) 

Kesesuaian saat digunakan 

Respon yang tepat 

Informasi yang dihasilkan akurat 

Format ( Tampilan) 

 

Ukuran huruf normal (jelas dan terbaca) 

Tampilan yang sesuai dan menarik 

Penyesuaian tata letak 

Ease (Kemudahan) 

 

Mudah dioperasikan 

Tampilan familiar (user friendly) 

Kegunaan tombol navigasi 

Timeliness (Ketepatan waktu) 

 

Sistem memberikan pemperitahuan yang cepat saat terjadinya 

kesalahan penggunaan sistem 

Cepat saat mendownload dokumen maupun audio 

User Satifaction 

 

Dapat diandalkan 

Aman digunakan 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Kriteria penilaian terhadap pernyataan kuisioner menggunakan skala likert yang 

diterapkan dalam pengukuran persepsi, pendapat, dan sikap individu maupun kelompok. Skala 

tersebut seperti pada Tabel 2.  

Tabel 2. Skala Likert 

Kode Jawaban Bobot Poin 

ST Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Data yang diperoleh melalui kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian diolah 

menggunakan bahasa pemograman Phyton, dan dianalisa mengguanakan teknik pengolahan 

data untuk menghasilkan suatu kesimpulan atas masalah atau hipotesis yang diteliti.  

Uji Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya. Suatu dimensi atau indikator dikatakan valid apabila indicator tersebut mampu 

mencapai tujuan pengukuran dari konstrak latin dengan tepat. Bila nilai korelasi tiap faktor itu 

positif dan besarnya mencapai 0,291 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang 

kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut memiliki validitas konstruksi yang 

baik. 

Uji Reabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadapa 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Indikator dalam pengujian 

reabilitas adalah Cronbach Alpha yang merupakan patokan untuk mendeskripsikan korelasi 



Pemrograman Python untuk Analisa Kepuasan Penggunaan Aplikasi Kumon 

Copyright © 2023 Jurnal JSRCS 4 (2): 247 - 260 (November 2023) 253 

atau hubungan antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel. Apabila nilai Cronbach 

Alpha > 0,7 maka hal tersebut menunjukkan instrument yang digunakan reliable. 

Hipotesis penelitian yaitu: Hipotesis 1 (H1) adanya pengaruh positif dari Perceived 

usefulness (PU) terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis 2 (H2) adanya pengaruh positif dari 

Perceived ease of use (PEU) terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis 3 (H3) adanya pengaruh 

positif dari variabel content terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis H4 (H4) adanya pengaruh 

positif dari variabel accuracy terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis 5 (H5) adanya pengaruh 

positif dari variabel format terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis 6 (H6) adanya pengaruh 

positif dari variabel ease terhadap kepasan pengguna. Hipotesis 7 (H7) adanya pengaruh positif 

dari variabel timeliness kepuasan pengguna. Hipotesis penelitian seperti pada Gambar 3. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 3. Hipotesis Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian awal menggunakan Uji Validitas Excel dilakukan untuk menghitung besarnya 

validasi setiap indikator dengan konstruknya dengan melihat R hitung > r tabel. Dalam 

perhitungan ini r tabel yang digunakan diatas 0,291 dengan jumlah responden 46 orang, hasil 

yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 4. Uji Validitas Indikator Menggunakan Microsoft Excel 

Keterangan variabel pada Gambar 4 adalah PU Percieved Usefulness, PEU Percieved 

Ease of Use, CON Content, ACC Accuracy, F Format, E Ease of Use, T Timeless dan S End 

User Satisfation. Dapat dilihat pada Gamar 4 hasil test uji validitas menggunakan Excel terdapat 

beberapa indikator yang tidak ssuai dengan standar nila r tabel dengan hasil pada Gambar 4 

dilakukan penghapusan pada delapan indikator yang memiliki r hitung dibawah 0,291 yaitu 

PU_5, ACC_4, F_3, E_1, E_3, E_5, T_3, dan S_2. Setelah penghapusan 8 indikator tersebut 

dilanjutkan dengan pengujian menggunakan SEM dengan Python di Google Colab. 
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3.1. Measurement Model Assessment  

Dalam tahapan pertama pengukuran SEM PLSPM Python di Google Colab yaitu untuk 

mengukur kuantitas data untuk dianalisis.  

a. Unidimensionality 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah indikator yang ada baik dalam mengukur 

variabelnya. Nilai pengukuran pada pengujian ini mengggunakan cronbach alpa > 0,7 

dengan perhitungan outer model. Dilihat dari hasil pada Gambar 5 setiap indikator belum 

cukup baik dalam mengkur variabelnya dimana setiap semua < 0,7. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 5. Unidimensionality Menggunakan Python 

b. Uji Convergent Validity dan Reability`  

Pengujian untuk mengetahui keeratan hubungan atau koefisieni korelari yang dimiliki setiap 

indikator dengan nilai outer loading > 0.7. Sedangkan uji reability digunakan untuk  melihat 

konsistensi setiap indikator dalam menghitung variabelnya dengan ambang batas 

communality > 0,5.  

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 6. Uji Validitas dan Reabilitas Menggunakan Python 



Joko Susilo, Imam Yunianto, Berliana Agustin Kusumaning Ayu Arfani 

256  Jurnal JSRCS 4 (2): 247 - 260 (November 2023) 

Pada hasil pengujian masih terdapat indikator yang belum valid maupun reabilitas dan 

hanya beberapa yang sudah memenuhi nilai loading dan Icomunitynya yaitu ACC_3, 

CON_4, CON_6, E_2, F_6, PEU_2, PEU_6, PU_2, PU_4, S_4 dan T_2. Sisa indikator 

berarti belum memenuhi nilai validitas dan reabilitas yang sudah ditentukan. 

c. Uji Cross Loading 

Pengujian memeriksa cross loading dengan dilakukan perbandingan korelasi indikator 

dengan konstruknya dan konstruk blok lainnya. Bila korelasi antar indikator lebih tinggi dari 

korelasi dengan konstruk blok lainnya. Hal ini menunjukkan konstruk tersebut memprediksi 

ukuran pada blok mereka lebih baik dari blok lainnya, seerti ditunjukkan pada Gambar 7. 

Berdasarkan pada hasil pengujian nilai cross loading indikator pada setiap variabel memiliki 

nilai lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya.  

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 7. Uji Cross Loading Menggunakan Python 

3.2. Hasil Analisis Model Structural 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk memperoleh hasil analisis model structural 

dengan uji Coeffident of Determination (R²) dan Redudancy, uji Goodness of Fit (GoF), dan uji 

Hipotesis. 

a. Uji Coeffident of Determination (R²) dan Redudancy 

Pengujian untuk menjelaskan varian dari tiap target variabel endogen (variabel yang 

dianggap dipengaruhi oleh variabel lain dalam model) dengan standar pengukuran sekitar 



Pemrograman Python untuk Analisa Kepuasan Penggunaan Aplikasi Kumon 

Copyright © 2023 Jurnal JSRCS 4 (2): 247 - 260 (November 2023) 257 

0,670 dinyatakan sebagai kuat, sekitar 0,333 dinyatakan sebagai moderat, dan 0,190 atau di 

bawahnya menunjukan tingkat varian yang lemah. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 8. Uji Coeffident of Determination (R²) dan Redudancy Menggunakan Python 

Dapat dilihat pada Gambar 8 nilai r_square 0.69 yang bisa dikatakan kuat. Bisa dikatakan 

nilai untuk konstruk S (kepuasan pengguna) yang berarti bawa peu,  pu, acc, f, t, con dan  e  

mampu menjelaskan variabel s sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 31% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lainnya. 

b. Uji Goodness of Fit (GoF) 

Uji GoF digunakan untuk memvalidasi performa gabungan antara outer model dan structural 

model, yang nilainya terbentang antara 0-1 dengan interpretasi yaitu 0 - 0,25 (GoF kecil), 

0,25 – 0,36 (GoF moderat), dan diatas 0,36 (GoF besar). Hasil uji GoF didapat dari perkalian 

nilai akar rata-rata communality dengan nilai akar rata-rata r square, ditunjukkan pada 

Gambar 9 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 9. Uji Goodness of Fit (GoF) Menggunakan Python 

Dari hasil perhitungan GoF Gambar 9 diperoleh nilai 0.498 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model memiliki GoF yang besar. 

c. Uji Hipotesis  

Berdasarkan pada pengujian hipotesis yang diperoleh pada Gambar 10, membuktikan 

untuk Hipotesis penelitian. 

H1: Apakah Perceived usefulness (PU) berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan penggunaan sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur 

model yang sudah dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel (-0,178<1,679) dan  bisa diartikan 

hubungan PU → EUS ditolak, sehingga PU tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS. 

H2: Apakah Perceived ease of use (PEU) berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan penggunaan sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur 
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model yang sudah dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel 2,982>1,679) dan juga sehingga 

bisa diartikan hubungan PEU → EUS diterima, sehingga PU memiliki pengaruh positif terhadap 

EUS dan aspek kemudahan dalam penggunaan sistem informasi menjadi aspek yang penting. 

H3: Apakah content berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan penggunaan 

sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur model yang sudah 

dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel (0,825<1,679) bisa diartikan hubungan CON → EUS 

ditolak, sehingga CON tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS dan aspek isi dalam 

penggunaan sistem informasi bukan menjadi aspek yang penting. 

H4: Apakah Accuracy berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan penggunaan 

sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur model yang sudah 

dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel (-0,062<1,679) bisa diartikan hubungan ACC → EUS 

ditolak, sehingga ACC tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS dan aspek keakuratan 

dalam penggunaan sistem informasi bukan menjadi aspek yang penting. 

H5: Apakah Format berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan penggunaan 

sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur model yang sudah 

dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel (1,613<1,679) bisa diartikan hubungan F → EUS 

ditolak, sehingga F tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS dan aspek tampilan dalam 

penggunaan sistem informasi bukan menjadi aspek yang penting. 

H6: Apakah Ease berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan penggunaan 

sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur model yang sudah 

dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel(-0,524<1,679) bisa diartikan hubungan E → EUS 

ditolak, sehingga E tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS dan aspek kemudahan dalam 

penggunaan sistem informasi bukan menjadi aspek yang penting.  

H7: Apakah Timeliness berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan penggunaan 

sistem End User Satisfation (EUS)? Berdasarkan hasil analisis struktur model yang sudah 

dihitung didapatkan hasil t hitung < t tabel (-0,220<1,679) bisa diartikan hubungan T → EUS 

ditolak, sehingga T tidak memiliki pengaruh positif terhadap EUS dan aspek waktu dalam 

penggunaan sistem informasi yang menjadi aspek penting. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

Gambar 10. Uji Hipotesis Menggunakan Python 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji yang dilakukan dalam penelitian maka 

Berdasarkan hasil data responden sebanyak 46 orang yang berpartisipasi dalam mengisi 

kuesioner, responden didominasi oleh perempuan dengan jumlah 34 responden dari 46 

responden dan 12 responden laki-laki. Dengan ketersediaan mengisi kuesioner 100% dari 46 

responden. Variabel yang signifikan terhadap kepuasan pengguna hanya variabel perceived 

eas of use (PEU). Sedangkan variabel content, accuracy, format, ease of use, perceived 

usefulness dan timeliness tidak signifikan terhadap kepuasan pengguna. Dalam hasil nilai 

perhitungan dirrect dan total effect mendapatkan hasil bahwa semua variabel tidak memiliki nilai 

yang berpengaruh secara signifikan pada kepuasan pengguna karena memiliki nilai nol dalam 

range nilainya. 
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